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ABSTRAK 

 

Industri tekstil dan garmen merupakan salah satu sektor unggulan Indonesia karena memiliki peran 

yang strategis dalam perekonomian nasional. Selain sebagai komoditi ekspor Indonesia, sektor ini 

juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar. Menurut ketua umum Ikatan Ahli 
Tekstil Indonesia (IKATSI), Suharno Rusdi, industri tekstil Indonesia tidak kompetitif dan tidak 

bisa bersaing dengan industri negara-negara lain dikarenakan harga produk tekstil di Indonesia 

tinggi namun tidak diimbangi dengan kualitas yang baik. Selain itu, kinerja industri ini dinilai 
kurang maksimal karena mesin produksi yang sudah berumur. Hal ini menyebabkan industri tekstil 

dan garmen di Indonesia tidak kompetitif dan tidak bisa bersaing dengan negara lain. Apabila hal 

ini terus menerus dibiarkan maka dapat mengancam kelangsungan hidup dari perusahaan tekstil 

dan garmen di Indonesia. 
Jika auditor meragukan kelangsungan hidup suatu perusahaan maka auditor akan 

menerbitkan opini audit going concern. Dalam menerbitkan opini ini, terdapat banyak faktor yang 

dipertimbangan oleh auditor seperti kemungkinan kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya. Kemungkinan kebangkrutan dapat menunjukkan 

kondisi perusahaan, apakah perusahaan dalam kondisi sehat atau bahkan diprediksi mengalami 

kebangkrutan. Selain itu, perusahaan berukuran besar dipercaya dapat terhindar dari ancaman yang 
dapat membahayakan kelangsungan usahanya. Pertumbuhan perusahaan yang negatif dapat 

mengindikasikan kinerja perusahaan yang menurun. Sedangkan perusahaan yang menerima opini 

audit going concern pada tahun sebelumnya cenderung akan kembali menerima opini yang sama 

pada tahun berjalan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemungkinan kebangkrutan, 

ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap 

pemberian opini audit going concern pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 
tahun 2015-2019. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan diperoleh 

10 perusahaan sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah hypothetico deductive 

method yaitu metode yang digunakan untuk memberikan pendekatan sistematis dalam 

memecahkan masalah dasar dan manajerial. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis regresi logistik data panel dengan program Eviews versi 11. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Sedangkan variabel 
kemungkinan kebangkrutan, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa model prediksi kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, 
dan opini audit tahun sebelumnya secara simultan mempengaruhi pemberian opini audit going 

concern. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi pemberian opini audit going concern dan meneliti sektor industri lainnya sehingga 

dapat memperoleh informasi yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemberian opini audit going concern. 

 

Kata kunci: kemungkinan kebangkrutan, opini audit going concern, opini audit tahun sebelumnya, 

                   pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan 
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 ABSTRACT 

 

The textile and garment industry is one of the primary sector in Indonesia. Beside as an export 

commodity, this sector also has a huge role in Indonesia’s employment. Cited from Suharno Rusdi, 
the leader of Ikatan Ahli Tekstil Indonesia (IKATSI), the quality of Indonesia’s textile are not 

compensated as the high selling price of textile. Besides, this industry’s performance was judged 

not optimal because the old machinery that were used. This caused Indonesia’s textile industy is 
not competitive and cannot compete with other countries. If this allowed to continue, the going 

concern of textile and garment companies in Indonesia can be threatened. 

If auditor doubts the going concern of a company, then the auditor will express a 
going concern audit opinion. There are many factors that was considered in expressing this 

opinion, such as bankruptcy possibility, company size, company growth, and prior year’s audit 

opinion. Bankruptcy prediction model can show whether a company is in a good financial condition 

or even predicted going bankrupt. In addition, large size companies are believed able to solve 
financial problems with the assets they have. Negative growth can indicate the decreased 

performance of a company. Meanwhile, companies that received going concern audit opinion in 

the prior year tend to receive the same audit opinion on current year. 
This study aims to determine the effect of bankruptcy possibility, company size, 

company growth, and prior year’s audit opinion on the issuance of going concern audit opinion in 

textile and garment companies listed on the IDX in 2015-2019. The sample selection was carried 
out using purposive sampling method and obtained as many as 10 sample companies. The method 

used in this study is hypothetico-deductive method, which is a method used to provide a systematic 

approach in solving basic and managerial problems. Data processing in this study was carried out 

by data panel logistic regression analysis using Eviews version 11. 
The results of this study indicate that prior year’s audit opinion variable has a 

significant effect on the issuance of going concern audit opinion. Whereas the bankruptcy 

possibility, company size, and company growth do not have a significant effect on the issuance of 
going concern audit opinion. In addition, the results of the study also showed that bankruptcy 

prediction model, company size, company growth, and prior year’s audit opinion simultaneously 

affected the issuance of going concern audit opinion. For further researchers are advised to add 

other variables that might influence the issuance of going concern audit opinion and conduct 
research in other industry sectors so more extensive information about the factors that influence 

the issuance of going concern audit opinion can be obtained. 

 

Keywords: bankruptcy possibility, company growth, company size, going concern audit opinion, 

                  prior year’s audit opinion
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri tekstil dan garmen merupakan salah satu sektor andalan Indonesia karena sektor 

ini memiliki peran yang strategis dalam perekonomian nasional. Selain sebagai 

penyumbang devisa negara, industri ini juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang 

cukup besar. Menteri perindustrian, Agus Gumiwang, mengungkapkan bahwa sektor ini 

mencatat nilai ekspor sepanjang tahun 2019 mencapai USD12,9 miliar dan juga sektor ini 

telah menyerap tenaga kerja sebanyak 3,73 juta orang (IndoMaritim, 2020).  

Namun menurut ketua umum Ikatan Ahli Tekstil Indonesia (IKATSI), 

Suharno Rusdi, industri tekstil Indonesia tidak kompetitif dan tidak bisa bersaing dengan 

industri negara-negara lain. Hal ini diakibatkan karena harga tekstil yang mahal namun 

tidak diimbangi dengan kualitas dari tekstil (Kontan, 2019). Selain itu, Menteri Keuangan, 

Sri Mulyani, mengatakan bahwa kinerja dari industri tekstil kurang maksimal karena 

mesin produksi yang sudah berumur sehingga ditaksirkan bahwa industri tekstil hanya 

mampu memanfaatkan 40-50% dari kapasitas operasionalnya (CNN Indonesia, 2019). 

Kurang optimalnya industri inilah yang menjadi penyebab masuknya kain impor. Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa volume impor kain meningkat selama 

periode 2016-2018. Akibat dari teknologi yang dinilai sudah ketinggalan 20-30 tahun, 

maka untuk produk serat polyester Indonesia kalah bersaing dengan China karena China 

sangat efisien dalam proses produksinya yang didukung oleh mesin-mesin yang canggih 

(Bisnis, 2019). Hal ini menyebabkan Indonesia tidak mampu bersaing dengan Negeri 

Panda dalam hal produk serat polyester. Apabila hal ini terus menerus dibiarkan maka 

dapat mengancam keberlangsungan hidup (going concern) dari perusahaan tekstil dan 

garmen di Indonesia. 

Berdasarkan Standar Audit (SA) 570 tentang Kelangsungan Usaha (Institut 

Akuntan Publik Indonesia, 2013:4), suatu entitas dipandang dapat bertahan dalam bisnis 
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untuk masa depan yang dapat diprediksi. Opini audit going concern merupakan opini yang 

diungkapkan auditor apabila terdapat keraguan mengenai kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup usahanya (Institut Akuntan Publik Indonesia, 

2011). Berdasarkan AU Seksi 341 tentang The Auditor’s Consideration of an Entity’s 

Ability to Continue as a Going Concern, auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi 

apakah terdapat keraguan atas kemampuan entitas untuk melanjutkan usahanya dalam 

jangka waktu tertentu. Opini ini tentunya dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Salah satu pihak tersebut 

adalah investor dalam pengambilan keputusan bisnis dan investasi. Oleh karena itu auditor 

harus bertanggung jawab atas pengungkapan opini tersebut.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

perusahaan, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari dalam perusahaan itu sendiri seperti kondisi keuangan perusahaan, kualitas 

sumber daya manusia, internal control  ̧ dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan seperti kondisi pasar, kebijakan 

pemerintah, kondisi moneter, dan lain-lain (Syahputra & Yahya, 2017:40). 

Perusahaan dalam menjalankan bisnis tentunya memiliki tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang yang hendak dicapai. Tujuan jangka pendek perusahaan 

umumnya adalah untuk menghasilkan laba sebesar-besarnya, sementara salah satu tujuan 

jangka panjang perusahaan adalah agar dapat mempertahankan keberlangsungan hidup 

usahanya sehingga dapat menjadi daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya 

di perusahaan. Namun hal ini terkadang tidak selalu dapat dicapai karena beberapa 

perusahaan mungkin mengalami kesulitan keuangan sehingga berpotensi untuk 

dinyatakan bangkrut. 

Kebangkrutan merupakan kegagalan perusahaan untuk menghasilkan laba 

sehingga tidak mampu menjalankan operasinya dengan baik. Kemungkinan kebangkrutan 

secara umum dikenal sebagai pengukuran atas kesulitan keuangan yang sedang dialami 

perusahaan. Oleh karena itu kemungkinan kebangkrutan berfungsi untuk memberikan 

panduan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kinerja keuangan perusahaan 

apakah akan mengalami kesulitan keuangan atau tidak di masa yang akan datang (Pratama 
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& Putro, 2017). Selain itu, kebangkrutan perusahaan dapat diminimalisir melalui model 

prediksi kebangkrutan dengan cara mengawasi dan mengevaluasi kondisi keuangan. Para 

pengguna laporan keuangan berpendapat bahwa perusahaan yang menerima opini audit 

going concern merupakan prediksi kebangkrutan perusahaan tersebut (Syahputra & 

Yahya, 2017:40). 

Selain kemungkinan kebangkrutan, ukuran perusahaan juga dapat 

dijadikan sebagai indikator apakah suatu perusahaan masih dapat mempertahankan 

kelangsungan usahanya. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki 

perusahaan. Ketika perusahaan memiliki ukuran yang besar, maka arus kas perusahaan 

dinilai sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang 

relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih 

mampu menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total aset yang kecil 

(Arisandy, dkk, 2015).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi auditor dalam pemberian opini audit 

going concern adalah pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat 

melalui pertumbuhan laba perusahaan, dimana pertumbuhan laba mengindikasikan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Jika suatu 

perusahaan memiliki pertumbuhan laba yang positif maka perusahaan tersebut memiliki 

kecenderungan untuk dapat mempertahankan kelangsungan usahanya karena dapat 

memanfaatkan dana tersebut untuk mendanai hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan 

hidup perusahaan, seperti membiayai operasi perusahaan, membayarkan dividen, 

menambah lini bisnis, atau membayar kewajiban perusahaan kepada pihak kreditur 

(Alichia, 2013).  

 Selain kemungkinan kebangkrutan, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan 

perusahaan, pemberian opini audit going concern tidak terlepas dari opini audit yang 

diterima perusahaan pada tahun sebelumnya. Jika pada tahun sebelumnya perusahaan 

mendapatkan opini audit going concern maka auditor dapat menjadikan hal tersebut 

sebagai faktor pertimbangan dalam pemberian opini audit going concern pada tahun 

berjalan apabila kondisi keuangan ataupun kinerja manajemen tidak menunjukkan adanya 

perubahan untuk memperbaiki kondisi perusahaan.  
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, berikut beberapa 

rumusan masalah yang ingin diketahui dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Apakah kemungkinan kebangkrutan berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern? 

2. Aapakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern? 

3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern? 

4. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern? 

5. Apakah kemungkinan kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, 

dan opini audit tahun sebelumnya secara simultan berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi di atas maka terdapat beberapa 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui apakah kemungkinan kebangkrutan berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern. 

2. Mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern. 

3. Mengetahui apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini 

audit going concern. 

4. Mengetahui apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern. 

5. Mengetahui apakah kemungkinan kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya secara simultan berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi perusahaan tekstil dan garmen 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi maupun pertimbangan bagi 

pihak manajemen dalam menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dan 

pengambilan keputusan. 

2. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi tambahan 

bagi para investor sebagai pertimbangan dalam keputusan investasi pada perusahaan 

tekstil dan garmen di Indonesia. 

3. Bagi auditor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para auditor agar selalu 

memberikan opini audit secara tepat sesuai dengan temuan-temuan mengenai kondisi 

perusahaan sehingga opini audit yang diungkapkan dapat memberikan manfaat pagi 

pengguna laporan keuangan 

4. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai beberapa 

faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern, terutama pada 

perusahaan tekstil dan garmen di Indonesia. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern, terutama pada 

perusahaan tekstil dan garmen.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan publik memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan 

sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban bagi para pemegang saham. Agar dapat 
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memastikan bahwa perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan yang sesuai dengan 

kondisi keuangan maupun performa perusahaan, maka diperlukan pihak independen yang 

dapat menilai apakah laporan keuangan perusahaan telah bebas dari salah saji yang 

material. Pihak yang melakukan penilaian tersebut adalah auditor yang independen.  

Berdasarkan Standar Audit (SA) 570 tentang Kelangsungan Usaha (Institut 

Akuntan Publik Indonesia, 2013), auditor bertanggung jawab untuk memperoleh bukti 

audit yang cukup dan tepat tentang penggunaan asumsi kelangsungan usaha (going 

concern) oleh manajemen dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan, dan untuk 

menyimpulkan apakah terdapat suatu ketidakpastian material tentang kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Menurut SA seksi 341 

terdapat beberapa contoh kondisi dan peristiwa yang menunjukkan adanya kesangsian 

besar tentang kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam 

jangka waktu yang pantas, yaitu: 

1. Tren negatif, sebagai contoh, kerugian operasi yang berulang terjadi, kekurangan 

modal kerja, arus kas negatif dari kegiatan usaha, rasio keuangan penting yang jelek. 

2. Petunjuk lain tentang kemungkinan kesulitan keuangan, sebagai contoh, kegagalan 

dalam memenuhi kewajiban utang atau perjanjian serupa, penunggakan pembayaran 

dividen, penolakan oleh pemasok terhadap pengajuan permintaan pembelian kredit 

biasa, restrukturisasi utang, kebutuhan untuk mencari sumber atau metode pendanaan 

baru, atau penjualan sebagian besar aktiva. 

3. Masalah internal, sebagai contoh, pemogokan kerja atau kesulitan hubungan 

perburuhan yang lain, ketergantungan besar atas sukses proyek tertentu, komitmen 

jangka panjang yang tidak bersifat ekonomis, kebutuhan untuk secara signifikan 

memperbaiki operasi. 

4. Masalah luar yang telah terjadi, sebagai contoh, pengaduan gugatan pengadilan. 

Keluarnya undang-undang atau masalah-masalah lain yang kemungkinan 

membahayakan kemampuan entitas untuk beroperasi, kehilangan franchise, lisensi 

atau paten, kehilangan pelanggan atau pemasok utama, kerugian akibat bencana besar, 

seperti gempa bumi, banjir, kekeringan, yang tidak diasuransikan atau diasuransikan, 

namun dengan pertanggungan yang tidak memadai. 



 

7 
 

Pemberian opini audit going concern oleh auditor tentunya memiliki 

peranan yang penting bagi perusahaan agar dapat segera memperbaiki kinerjanya. Selain 

itu, pemberian opini juga berdampak bagi para pemangku kepentingan karena dapat 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.  

 

1.5.1. Pengaruh Kemungkinan Kebangkrutan terhadap Pemberian Opini Audit 

Going Concern 

Kemungkinan kebangkrutan secara umum dikenal sebagai pengukuran atas kesulitan 

keuangan. Terdapat beberapa macam kemungkinan kebangkrutan, salah satunya adalah 

model Altman Z-score yang akan digunakan pada penelitian ini. Model Altman Z-score 

merupakan model yang digunakan untuk memprediksi kepailitan perusahaan dengan 

menggunakan rasio laporan keuangan (Altman, 1968). Model ini memiliki tingkat 

keakuratan hingga 95% dan memungkinkan untuk memperkirakan kebangkrutan sampai 

dua tahun sebelum kepailitan terjadi. Oleh karena itu, perusahaan dengan hasil 

perhitungan yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut berisiko bangkrut maka akan 

cenderung menerima opini audit going concern.  

HA1: Kemungkinan kebangkrutan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

          concern. 

 

1.5.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pemberian Opini Audit Going 

Concern 

Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar. 

Semakin besar total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 

ukuran perusahaan itu. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan akan dihitung berdasarkan 

total aset. Dari ketiga variabel tersebut (total aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar), nilai 

aset dinilai relatif lebih stabil (Kristiana, 2012). Total aset merupakan salah satu indikator 

dari pertimbangan auditor dalam menilai rencana manajemen sehingga perusahaan 

dengan total aset yang besar dianggap mampu mengurangi dampak negatif dari ancaman 

masalah kelangsungan usaha perusahaan (Kusumawardhani, 2018). 
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HA2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 

 

1.5.3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Pemberian Opini Audit Going 

Concern 

Pertumbuhan perusahaan ditunjukkan dari seberapa baik perusahaan mempertahankan 

posisi ekonomi dalam industri maupun kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Alichia, 

2013). Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari pertumbuhan laba yang positif. 

Perusahaan yang memiliki pertumbuhan perusahaan yang positif cenderung akan 

mendapatkan opini non-going concern dikarenakan pertumbuhan laba menunjukkan 

bahwa suatu perusahaan dapat bertahan dalam persaingan industrinya. Sebaliknya, 

perusahaan yang memiliki pertumbuhan negatif diindikasikan memiliki kecenderungan 

yang lebih besar kearah kebangkrutan. Apabila manajemen tidak segera mengambil 

tindakan perbaikan maka perusahaan berpotensi tidak dapat mempertahankan 

kelangsungan usahanya. Pada penelitian ini, digunakan rasio pertumbuhan laba untuk 

mengukur pertumbuhan perusahaan. 

HA3: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

          concern. 

 

1.5.4. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Pemberian Opini Audit 

Going Concern 

Opini audit going concern yang telah diterima oleh perusahaan pada tahun sebelumnya 

dapat menjadi faktor pertimbangan penting bagi auditor dalam mengungkapkan opini 

audit going concern untuk tahun berjalan jika kondisi keuangan perusahaan tidak 

menunjukkan adanya perbaikan atau tidak adanya rencana manajemen yang dapat 

direalisasikan untuk memperbaiki kondisi perusahaan (Zulfikar & Syafruddin, 2013:5). 

Ketika suatu perusahaan mendapatkan opini audit going concern tentunya akan 

berdampak pada penurunan harga saham, kesulitan dalam memperoleh modal pinjaman, 

serta rasa ketidakpercayaan oleh para pemangku kepentingan perusahaan. Oleh karena itu 
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perusahaan yang telah menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya 

memiliki potensi untuk menerima kembali opini audit going concern pada tahun berjalan.  

HA4: Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

          concern. 

 

1.5.5. Pengaruh Kemungkinan Kebangkrutan, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 

Perusahaan, dan Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Hasil perhitungan Z-score dengan menggunakan model Altman Z-score dapat 

memperlihatkan kriteria kondisi kemungkinan kebangkrutan dalam suatu perusahaan 

sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam pemberian opini audit going concern. 

Sedangkan perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengurangi ancaman dari kelangsungan usaha. Selain itu perusahaan 

dengan tingkat pertumbuhan perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

masih mampu bertahan dalam persaingan yang ada sehingga semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan perusahaan maka kemungkinan untuk memperoleh opini audit going 

concern akan semakin kecil. Namun, apabila perusahaan yang pada tahun sebelumnya 

menerima opini audit going concern maka kemungkinan untuk menerima opini audit 

going concern pada tahun berjalan akan semakin besar. 

HA5: Kemungkinan kebangkrutan, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan 

          opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

          concern 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijabarkan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern, maka kerangka 

pemikiran penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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